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RINGKASAN 

 

Indonesia di kenal sebagai negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani, hal ini didukung dengan kenyataan bahwa Indonesia tersedia lahan 

pertanian yang cukup luas yang dapat di manfaatkan  oleh masyarakat untuk bercocok tanam 

sehingga sektor pertanian memegang peran penting dalam pembangunan Nasional.  salah satu 

pendekatan pembangunan dilakukan dengan meningkatkan kualitas sumberdaya tersebut 

diupayakan melalui kegiatan penyuluhan.    

Penyuluhan pertanian pada dasarnya bertujuan untuk merubah perilaku petani dan 

keluarganya agar mereka tahu, mau, mampu dan sanggup berswadaya dalam memperbaiki 

kesejahteraannya.  Arahan yang diberikan adalah menggugah keinginan untuk menerapkan 

tekhnologi, mengkoordinasikan dan mengelola usaha taninya secara efektif dan efisien serta 

perlu memanfaatkan perkembangan dan permintaan pasar untuk memperoleh keuntungan. 

Kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang Jaya tidak bisa dipisahkan dengan 

karekteristik yang dimilikinya baik faktor internal maupun faktor eksternal.  Karekteristik 

tersebut ada yang dapat berpengaruh positif terhadap kinerja penyuluh pertanian ada juga 

yang berpengaruh negatif.  Agar dapat diketahui kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan 

Lembang Jaya dan faktor-faktor yang mempenngaruhi kinerja penyuluh pertanian di 

Kecamatan Lemabang Jaya, maka sangatlah mendukung diadakannya penelitian ini. 

Tujuan Penelitian penelitian yang berjudul Kinerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok ini adalah : (1) Untuk mengetahui kinerja penyuluh 

pertanian di Kecamatan Lembang Jaya (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang Jaya. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Studi kasus dengan sampel seluruh penyuluh pertanian yang 

ada di BPP Kecamatan Lembang Jaya sebanyak 9 orang dan sampel anggota kelompok tani 

yang diambil menggunakan metode simpel random sampling sebesar 15% yaitu sebanyak 46 

orang anggota kelompok tani dari kelompok tani yang ada di Kecamatan Lembang Jaya, 

dimana kelas kelompok tani ditetapkan secara sengaja (puposive).  Data yang digunakan 

terdiri dari data primer dan data sekunder.  Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

wawancara langsung dengan responden dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) 

yang telah dipersiapkan sebelumnya dan pengamatan langsung dilapangan, sedangkan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur, instansi, dinas, dan lembaga yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

  Pengukuran kinerja Penyuluh Pertanian berdasarkan Permentan No 91 Tahun 2013 

tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyuluh Pertanian dengan 3 indikator yaitu Persiapan 

Penyuluhan Pertanian, Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, Evaluasi dan Pelaporan, dengan 

kategori sangat baik, baik, cukup, kurang dan buruk.  Analisa data untuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang Jaya dengan 

menggunakan regresi linier berganda yang di analisa menggunakan SPSS. 

Tingkat kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok 

dilihat dari tiga indikator tersebut tergolong dalam kriteria cukup baik dengan rata-rata hasil 

penilaian sebesar 70,42.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di 

Kecamatan Lembang Jaya secara keseluruhan maupun parsial faktor umur, pendidikan, 

pengalaman kerja, jarak tempat tinggal, saran prasarana dan intensitas penyuluhan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang 

Jaya. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Penyuluh Pertanian  
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani.  Pembanguan pertanian adalah usaha untuk meningkatkan produksi 

pertanian baik kuantitas maupun kualitas (A.T. Mosher, 1983). Sektor pertanian sebagai 

tulang punggung ketahanan pangan nasional selama ini masih belum memperoleh prioritas 

pelayanan yang mampu mendorong daya kreativitas para petani untuk bekerja optimal guna 

memenuhi kebutuhan pangan nasional serta pemberdayaan masyarakat semakin jauh, dalam 

kondisi normal yang sering kali terjadi adalah kelangkaan pupuk dengan harga yang sangat 

mahal beserta obat-obatannya, kurangnya akses informasi dan teknologi pertanian, proses 

panen dan pasca panen yang tidak sempurna ini berpotensi besar merugikan para petani.  

Setelah panen, para petani juga dihantui dengan harga jual yang murah. 

Salah satu pendekatan pembangunan dilakukan dengan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sebagai pelaku utama pembangunan pertanian yaitu petani, pekebun, peternak, 

beserta keluarga intinya.  Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut diupayakan 

melalui kegiatan penyuluhan  yang dilakukan oleh petugas penyuluh dari Balai Penyuluhan 

Pertanian yang ada di daerah.  (Anonim, 2007) 

Penyuluh pertanian dapat dikatakan mempunyai kemampuan dan berkinerja yang tinggi 

apabila telah melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan standar indikator yang 

telah ditentukan. Departemen Pertanian menyatakan ada sembilan indikator kinerja (patokan 

kerja) penyuluhan pertanian dalam memotivasi dan membangun profesionalisme penyuluh 

pertanian.  Kesembilan indikator kinerja (patokan kerja) penyuluhan pertanian tersebut (UU 

Nomor 16 Tahun 2006), yaitu:  

1. Tersusunnya programa penyuluhan pertanian ditingkat Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) Kecamatan sesuai dengan kebutuhan petani.  

2. Tersusunnya Rencana Kerja Tahunan (RKT) penyuluh pertanian di wilayah kerja 

masing-masing 

3. Tersusunnya peta wilayah komoditas unggulan spesifik lokasi. 

4. Terdiseminasinya informasi dan teknologi pertanian secara merata dan sesuai dengan 

kebutuhan petani.  

5. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian petani, kelompok tani, 

usaha/asosiasi petani dan usaha formal (koperasi dan kelembagaan lainnya). 

6. Terwujudnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha yang saling 

menguntungkan. 

7. Terwujudnya akses petani kelembaga keuangan, informasi, sarana produksi pertanian 

dan pemasaran.  

8. Meningkatnya produktivitas agribisnis komoditi unggulan dimasing-masing wilayah 

kerja. 

9. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani dimasing-masing wilayah kerja. (UU 

Nomor 16 Tahun 2006) 

 

 Beberapa kemampuan penyuluh yang dipandang petani perlu di tingkatkan adalah 

pemahaman yang baik terhadap potensi sumber daya wilayah binaan, budaya dan kebutuhan 

masyarakat petani.  Tjitropranoto (2003) ”menyoroti kompetensi penyuluh perlu di 

tingkatkan melalui pemahaman penyuluh terhadap sifat-sifat, potensi dan keadaan sumber 

daya alam, iklim serta lingkungan diwilayah petani binaan.  Selain itu, penyuluh perlu 

memahami perilaku petani dan potensi pengembangannya, pemahaman terhadap kesempatan 
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usaha pertanian yang menguntungkan petani, membantu petani dalam mengakses informasi 

harga dan pasar, memahami peraturan perundangan yang berlaku terkait dengan usaha 

pertanian.”  

Kecamatan Lembang Jaya dengan luas wilayah kurang lebih 9.990 Ha mempunyai 

potensi pertanian yang sangat menjanjikan karena adanya tanaman pangan, perikanan, 

holtikultura, perkebunan, peternakan, tanah yang subur, sawah yang terhampar luas, air yang 

melimpah, iklim yang dingin dan panas (pendukung) dan budaya pertanian yang sudah turun 

temurun. Kondisi yang ada saat ini pengelolaan tanaman pangan, perikanan, holtikultura, 

perkebunan dan peternakan sudah berjalan kearah yang lebih baik dan perlu peningkatan 

dengan berbagai upaya.  Supaya itu terarah dan mencapai sasaran perlu kinerja penyuluh 

dengan kepentingan dan keinginan pelaku utama dan pelaku usaha untuk lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas mengingat pentingnya penyuluhan terhadap petani, maka 

perlu dikaji: “Kinerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten 

Solok”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Penyuluhan Pertanian 

   Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 16 tahun 2006, penyuluhan pertanian, 

perikanan dan kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah proses pembelajaran 

bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan 

sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup.   

B.  Penyuluh  

    Seorang penyuluh membantu para petani di dalam usaha mereka meningkatkan 

produktivitas dan mutu hasil produksinya.  Oleh karena itu penyuluh mempunyai banyak 

peran antara lain sebagai pembimbing petani, organisator dan dinamisator, pelatih dan 

jembatan penghubung antara keluarga petani dengan instansi penelitian di bidang pertanian.  

Para penyuluh juga berperan sebagai agen pembaharuan yang membantu petani mengenal 

masalah-masalah yang mereka hadapi dan mencari jalan keluar yang diperlukan 

(Subandriyo.2006). 

Menurut Jabal (2003), bahwa proses pendidikan dan dorongan yang dilakukan pada 

penyuluhan pertanian ditujukan pada: (a). Menimbulkan perubahan dalam hal pengetahuan, 

kecakapan, sikap, dan motif tindakan kepada petani kearah tujuan yang telah ditentukan; (b).  

Menuntun, mempengaruhi pikiran, perasaan dan kelakuan para petani kearah mencapai jarak 

dan tingkat semangat yang lebih baik; (c).  Menimbulkan dan memelihara semangat para 

petani supaya selalu giat memperbaiki usahataninya; dan (d).  Membantu para petani agar 

mereka mampu memecahkan dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya.  

Wibowo (2007), menyatakan bahwa penyuluhan pertanian terdiri atas tiga komponen yaitu: 

(a). Kinerja pertanian; (b). Pembangunan masyarakat pedesaan; dan (c). Pendidikan non 

formal secara komprehensif untuk masyarakat pedesaan.  adapun tugas pokok dan fungsi 

penyuluh pertanian adalah :  

1. Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha 

2. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber informasi, 

teknologi dan sumberdaya lainnya agar mereka dapat mengembangkan usahanya.  

3. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan pelaku utama 

dan pelaku usaha.  
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4. Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuhkembangkan organisasinya 

menjadi organisasi yang maju.  

5. Ekonomi yang berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang 

baik, dan berkelanjutan membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon 

peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha dalam mengelola 

usaha. 

6. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap kelestarian fungsi 

lingkungan hidup.  

7. Melambangkan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian yang maju dan modern bagi 

para pelaku utama secara berkelanjutan 

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, maka seorang penyuluh 

pertanian harus memiliki persyaratan sebagai berikut:  

1. Mempunyai pengetahuan teknik tentang hal-hal yang akan disuluhkan. 

2. Mempunyai kecakapan mempergunakan tangan (skill) dalam hal yang akan disuluhkan.  

3. Mempunyai pengetahuan tentang ilmu pendidikan dan penyuluhan.  

4. Mempunyai kecakapan menghadapi orang yang akan disuluh. 

5. Mempunyai kecakapan menghadapi masyarakat. 

C. Kinerja  

Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi (Prawisentano dalam Ismunandar, 2004).  Menurut Sedarmayanti (2013), 

bahwa kinerja (performance), kata performance merupakan kata benda (noun) dimana salah 

satu “arti adalah ”think done” (sesuatu hasil yang telah dikerjakan). Kinerja terjemahan dari 

“performance”, berarti: 

1. Perbuatan, pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelaksanaan pekerjaan yang berdaya 

guna. 

2. Pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan kepadanya. 

3. Hasil kerja seseorang, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit 

dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). 

4. Kinerja didefinisikan sebagai catatan mengenai out come yang dihasilkan dari suatu 

aktivitas tertentu, selama kurun waktu tertentu pula. 

5. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika. 

Menurut Priyono dan Marnis (2008) tujuan penting dilakukannya penilaian kinerja 

adalah menghasilkan informasi yang akurat dan valid berkenaan dengan perilaku dan 

kinerja anggota organisasi.  Semakin akurat informasi yang diperoleh semakin besar 

potensi nilainya terhadap organisasi. Secara khusus tujuan penilaian kinerja ini tidak lain 

adalah untuk: (1). Evaluasi, dan (2).   Pengembangan. 

D. Kinerja Penyuluh 

Kinerja penyuluh pertanian merupakan salah suatu bentuk kualitas sumberdaya manusia 

di bidang pertanian yang dapat membantu petani dalam meningkatkan produksi usaha tani 

berdasarkan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap petani.  Kinerja penyuluh pertanian 

terkait erat dengan peran penyuluh pertanian dalam mengimplementasikan program-program 

penyuluhan yang dapat merubah prilaku petani kearah yang lebih baik.  Terdapat tiga peran 

utama penyuluh yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan penyuluhan yaiti; (1).Peleburan 

diri atau bersatu dengan masyarakat sasaran, (2). Menggerakan masyarakat sasaran untuk 
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melakukan berubahan berecana dan (3). Memantapkan hubungan sosial dengan masyarakat 

sosial.  

E. Indikator Kinerja Penyuluh 

Definisi indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan (BPKP, 

2000).  Penilaian kinerja seorang penyuluh pertanian dapat didasarkan pada indikator kinerja 

penyuluh menurut (Peraturan Menteri Pertanian No 91, 2013) yaitu antara lain: 

1. Persiapan Penyuluhan Pertanian:  

a. Membuat data potensi wilayah dan agro ekosistem;  

b. Memandu (pengawalan dan pendampingan) penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok (RDKK); 

c. Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan;  

d. Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP).  

2. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian:  

a. Melaksanakan desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani;  

b. Melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan;  

c. Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, teknologi, 

sarana prasarana, dan pembiayaan;  

d. Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek kuantitas dan 

kualitas;  

e. Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani dari aspek kuantitas 

dan kualitas;  

f. Meningkatnya produktivitas (dibandingkan produktivitas sebelumnya berlaku untuk 

semua sub sektor).  

3. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian:  

a. Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian;  

b. Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian.  

 F.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian menurut Yusri (1999), ada 

dua faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dalam bekerja secara professional, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

1. Faktor Internal Penyuluh Pertanian 

Kinerja penyuluh dipengaruhi oleh faktor-faktor dari penyuluh itu sendiri inilah yang 

disebut faktor internal yang terdiri dari:  

a. Pendidikan formal penyuluh pertanian  

b. Umur penyuluh 

c. Masa kerja / Pengalaman penyuluh pertanian  

2.  Faktor Eksternal  

     Beberapa faktor eksternal penyuluh yang dipertimbangkan berhubungan dengan 

kinerja penyuluh pertanian adalah:  

a. Ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan.  

b. Jarak tempat tinggal dengan tempat bertugas  

c. Kelompok tani dan intensitas penyuluh 

 

METODE 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di BPP Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok, dan 

kelompok tani binaan yang ada di enam nagari di Kecamatan Lembang Jaya.  Penelitian ini 

akan dilaksanakan selama lebih kurang dua bulan.  
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B.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus.  Studi kasus 

adalah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam tentang suatu program  peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 

tentang peristiwa tersebut. 

C.  Metode Pengambilan Sampel 

 Untuk melihat kinerja penyuluh maka pengambilan sampel meliputi seluruh Petugas 

Penyuluh Pertanian  di Kantor BPP Kecamatan Lembang Jaya, sebanyak 9 (sembilan) orang.  

Sedangkan pengambilan sampel untuk anggota kelompok tani menggunakan metode simple 

random sampling.  Penetapan kelompok tani 15% dari jumlah kelompok tani yang ada di 

masing-masing nagari, selanjutnya kelompok tani ditetapkan secara sengaja (purposive) 

berdasarkan kelas kelompok sehingga setiap kelas kelompok terwakili.  Banyaknya  petani 

sampel diambil secara random sampling sebesar 15% dari kelompok tani terpilih, dimana 

kelompok tani binaan BPP Kecamatan Lembang Jaya sebanyak 110 kelompok tani dengan 

jumlah anggota 2.275 orang dengan luas lahan kering maupun basah lebih kurang 2.008,17 

Ha.  Jumlah responden adalah jumlah seluruh penyuluh yang ada di BPP Kecamatan 

Lembang Jaya dan jumlah sampel dari anggota kelompok tani yaitu: 09 + 46 = 55 responden. 

D.  Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara dengan penyuluh petani yang ada di 

BPP Kecamatan Lembang Jaya dan petani pada kelompok tani binaan (responden) dengan 

menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah dipersiapkan sebelumnya, sedangkan 

data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur, instansi, dinas, dan lembaga yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

F.  Variabel yang Diamati 

   Variabel yang diamati dalam peneltian ini adalah:  

1. Kinerja penyuluh pertanian  

Berdasarkan Permentan No 91 Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi Kinerja 

Penyuluh Pertanian ada 3 indikator yang digunakan untuk melihat kinerja Penyuluh 

Pertanian yaitu Persiapan Penyuluhan Pertanian, Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, 

dan Evaluasi dan Pelaporan.   

2.  Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian 

a. Faktor Internal Penyuluh Pertanian, umur, tingkat pendidikan dan masa kerja. 

b. Faktor eksternal, meliputi : Ketersediaan sarana, prasarana dan informasi, Tempat 

tinggal Penyuluh, Intensitas penyuluha. 

3. Karakteristik responden (anggota kelompok tani) meliputi: umur, jenis kelamin, 

pengalaman berusaha tani dan luas lahan 

G.  Metoda Analisa Data 

  Menjawab pertanyaan pertama penelitian yaitu mendeskripsikan kinerja Penyuluh 

Pertanian di Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok dilakukan analisis deskriptif dan 

skoring.  Ada 3 indikator yang digunakan untuk melihat kinerja Penyuluh pertanian yaitu 

Persiapan Penyuluhan Pertanian, Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dan Evaluasi dan 

Pelaporan.  Tiga indikator tersebut berisikan 16 pertanyaan, Setiap pertanyaan dinilai dengan 
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menggunakan skala 1 sampai dengan 5.  Skala 1 menunjukkan kinerja paling rendah dan 

skala 5 menunjukkan kinerja paling tinggi. 

Jumlah nilai seluruh pengukuran/parameter yaitu : 

paling rendah 16 (jumlah pengukuran/parameter) = 16 X 1  

dan paling tinggi 80 (jumlah pengukuran/parameter) =16 X 5.  

Tata Cara Perhitungan :  

Nilai Kinerja =  ����� ��	
��
�	
��

  X 100 

Berdasarkan Permentan No 91 Tahun 2013, maka penilaian kinerja penyuluh pertanian 

dikategorikan  dengan sangat baik, baik, cukup, kurang dan buruk dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kinerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan        

Lembang Jaya 

 

No. 

 
Nilai Kinerja 

1. 91 keatas Sangat Baik 

2. 76 – 90 Baik 

3. 61 – 75 Cukup 

4. 51 – 60 Kurang 

5. 50 kebawah Buruk 

Sumber: Permentan No. 91 Tahun 2013 

Menjawab pertanyaan kedua penelitian yaitu faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lembang Jaya dengan  data yang 

akan dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dengan rumus Regresi 

Linear Berganda sebagai berikut (Gujarati, 1988) 

 Y = B0+B1 X1+B2 X2+B3 X3+B4 X4 +B5 X5+B6 X6+Ei 

Dimana  

Y = Kinerja  

X1 = Umur  

X2 = Pengalaman Kerja  

X3 = Jarak  Tempat Tinggal  

X4 = Intensitas Penyuluhan  

X5 dan X6 = Dummy Pendidikan 

X7 = Dummy  

B0 = Konstanta   

Ei = Kesalahan Pengganggu  

  Jenis data dari masing-masing variabel yang diamati adalah data nominal untuk 

variabel X2, X3,X5, dan data ordinal untuk variabel X1,X4, serta data interval untuk variabel 

X6.  Jika variabel tersebut menggunakan data ordinal  maka variabel tersebut merupakan 

variabel dummy.  Sedangkan X1, X4 merupakan variabel dummy menggunakan kriteria nol 

dan satu. 

 Kinerja penyuluh pertanian (Y) merupakan variabel dummy maka  Y ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: (Gujarati, 1988) 

Dihitung dari nilai harapan  

 Y = E (Y/X) = P = B0 +B1 X + Ei 

Ei = Kesalahan pengganggu 

Karena nilai E tidak normal maka perlu dilakukan pembobot dengan rumus: (Gujarati, 1988) 

  W = � (1 − �) 
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Keterangan: 

W = pembobot 

P = probility (peluang)  

Untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara keseluruhan 

dilakukan uji F.  Sedangkan untuk melihat pengaruh secara parsial (per variabel), apakah 

memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja penyuluh pertanian dilakukan uji T (analisa 

menggunakan SPSS), dengan rumus sebagai berikut: (Gujarati, 1988) 

Uji F =  
�²/(���)

���²/(���)
    uji T = 

����
�/√�

 

Keterangan: 

R2 = koefisien determinasi   x = nilai dari rata-rata pengamatan 

k = jumlah variabel    s = simpangan baku 

n = jumlah pengamatan   n = banyak sampel 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan Penelitian                         

2 Pelaksanaan Penelitian                         

3 Pengumpulan dan Analisa Data                         

4 Penyusunan Laporan Penelitian             

5 Seminar             
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

1. Honor 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor  

Pengolah Data  25.000 8 jam/minggu 2 minggu 400.000 

      

                                                                           Sub Total  (Rp.) 400.000 

2. Peralatan Penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Total Biaya  

     

     

     

Jumlah  

3. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Persiapan Questioner Pengambilan 

Data Penelitian 

Lapangan 

   

Penjilidan Laporan 

Kemajuan dan Lap. 

Akhir 

    

Surat Menyurat     

Foto Copy     

ATK     

Print Laporan     

Materai 6000     

Jumlah  

4. Perjalanan 

Material Justifikasi 

Perjalanan 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

     

Jumlah  

5. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 
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Sub Total (Rp)  

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (RP) 4.500.000,- 

 

 

 






